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ABSTRAK 

 

Nama : Iga Ulzani 

NIM 49401900034 

 

Judul : Analisis Sistem Pengelolaan Penerimaan Kas dengan 

Aplikasi GRMS di bidang Akuntansi pada Dinas 

Kepemudaan,Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah 

 

Tugas akhir ini meneliti tentang peranan sistem aplikasi Government 

Resources Management System atau GRMS khususnya fitur E-Penatausahaan 

yang berbasis online ini pada bagian bendahara pendapatan Dinas Kepemudaan, 

Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah, yang mana tugas akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan dan fungsi aplikasi GRMS dalam pengelolaan penerimaan kas 

pada Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah. 

Data untuk tugas akhir ini diperoleh dari pengamatan dan wawancara yang 

oleh pihak Disporapar Jateng secara langsung yang selanjutnya dianalisis bedasarkan 

hasil dari dokumentasi dan studi kepustakaan secara rinci untuk memperoleh 

gambaran secara riil yang terjadi di dalam instansi tersebut, metode yang di 

gunakan kali ini ialah menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukan bahwa peranan 

aplikasi GRMS atau Government Resources Management System sangat 

mempengaruhi kinerja di Disporapar Jateng khususnya pada bidang keuangan itu 

sendiri karena data yang diperoleh akurat dan adanya GRMS ini sangat 

membantumempermudah dalam 

menyelesaikan tugas 

Kata Kunci : GRMS, Sistem Penerimaan, Online 
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ABSTRACT 

 
This final project examines the role of the Government Resources 

Management System or GRMS application system, especially the online-based E- 

Administration feature in the revenue treasurer of the Ministry Youth, Sports and 

Tourism of Central Java, which this final project aims to determine the application 

and function of the GRMS application in management of cash receipts at the 

Ministry of Youth, Sports and Tourism of Central Java Province. 

 

The data for this final project were obtained from observations and 

interviews directly by the Central Java Disporapar which were then analyzed based 

on the results of documentation and literature studies in detail to obtain a real 

picture of what was happening within the agency, the method used this time was to 

use an approach qualitative descriptive analysis. 

 

The results of observations that have been made show that the role of the 

GRMS application or Government Resources Management System greatly affects 

the performance of the Central Java Disporapar, especially in the financialsector 

itself because the data obtained is accurate and the existence of this GRMSis very 

helpful in completing tasks. 

 

Keywords : GRMS, Admission System, Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manajemen Kas adalah pemantauan, pengarahan, pengorganisasian, dan 

pengendalian sumber daya moneter dari sebuah organisasi yang efisien dan 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu di dalam organisasi. (Agoes, 2016) 

menyatakan bahwa Kas merupakan aset lancar perusahaan yang sangat 

menarik dan mudah untuk diselewengkan (Mulyadi, 2016) menyatakan 

bahwa Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catetandan laporan yang 

di koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuanganyang 

dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan. Prosedur penerimaankas 

yang biasanya dilakukan bisa beragam, seperti penerimaan kas dari 

langganan, pembuatan voucher penerimaan kas, penyetoran kas ke bank, 

pencatatan buku kas dan bank (Laporan mutasi kas dan bank), serta stok 

opname kas harian. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Sumber Kas yaitu 

perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasian, dan pengendalian 

sumber daya moneter dari sebuah organisasi yang efisien danefektif yang 

berfokus pada asset lancar perusahaan. Dinas Kepemudaan,Olahraga dan 

Pariwisata yang disingkat dengan DISPORAPAR didirikan untuk dalam 

rangka untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan secara operasional 

khususnya pembangunan kepemudaan, 
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olahraga dan pariwisata di Provinsi Jawa Tengah, dengan fungsi 

DISPORAPAR sendiri yaitu sebagai berikut : 

1. Perumusan kebijakan bidang kepemudaan, keolahragaan, pengembangan 

destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata dan pengembangan sumber daya 

manusia pariwisata dan ekonomi kreatif; 

2. Pelaksanaan kebijakan bidang kepemudaan, keolahragaan, pengembangan 

destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata dan pengembangan sumber daya 

manusia pariwisata dan ekonomi kreatif; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang kepemudaan, keolahragaan, 

pengembangan destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata dan 

pengembangan sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif; 

4. Pelaksanaan dan pembinaan administrasi kepada seluruh unit kerja di 

lingkungan dinas; dan 

5. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Oleh sebab itu, untuk mengelola keuangan yang baik maka dibutuhkan 

pemahaman dan praktek yang baik dalam melaksanakan peraturan yang 

berlaku. Penelitian ini di perlukan karena pentingnya mengetahui prosedur 

pengelolaan sumber kas yang masuk pada Dinas Kepemudaan,Olahraga dan 

Pariwisata. Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai sistem pengelolaan Pengelolaan Sumber Kas, aplikasi yang 

digunakan dan dokumen yang terkait dengan pemasukan Kas di 

DISPORAPAR. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul 
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“ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN PENERIMAAN KAS DENGAN 

APLIKASI GRMS IBIDANG AKUNTANSI PADA DINAS 

KEPEMUDAAN, OLAHRAGA DAN PARIWISATA JAWA TENGAH”. 

Dalam aplikasi GRMS memuat diantaranya; system e-budgeting, e-project 

planning, e-HSB, e-penatausahaan, e-delivery, e-controlling, e-monev serta 

gph, selain ituterdapat networking yang memuat; system cloud server, 

video/audio streaming, DNSX filter, voip gateway server, nms, apcontroller, 

dan pengelolaan pendaftaran barang juga sedang cepat dilaksanakan di 

Provinsi Jawa Tengah. Yang terkandung dalam sistem ini yaitu keterkaitan 

antara data yang terdapat dalam pengelolaan bisnis, yang merupakan metode 

pelaksanaan keuangan publik, yang merupakan dukungan dalam 

memberikan pelayana atau service kepada publik, dan pembangunan, yang 

menjadikan terbentuknya pengawasan dan evaluasi kemampuan bisnis dalam 

kondisi yang berlaku di lapangan. Untuk mempermudah pekerjaan 

mengontrol uang masuk, Bendahara pendapatan maupun keluaran 

menggunakan aplikasi GRMS atau Government Resources Management 

System yang mana aplikasi tersebut merupakan bangunan system aplikasi 

terintegrasi pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Government Resources 

Management System atau GRMS yaitu suatu metode layanan dengan aplikasi 

penyelenggaraan pemerintahan yang lengkap yang memuat berbagai 

informasi dan layananaduan, seperti program badan atau dinas, sampai pada 

jumlah anggarannya.GRMS merupakan sebuah sistem aplikasi yang 

dianggap mampu memonitor secara mnyeluruh semua perangkat 
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Pemerintah provinsi yang melaksanakannya. Pengawasan langsung 

melalui sistem ini dapat dilakukan tidak hanya oleh sektor pemerintahan, 

tetapi juga oleh masyarakat. Sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas anggaran, meningkatkan pengawasan dan 

meminimalisir korupsi. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dalam penelitian ini 

penulis ingin merumuskan permasalahan : 

1. Bagaimana Penerapan Aplikasi GRMS pada Sistem Pengelolaan 

Penerimaan Kas Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

ProvinsiJawa Tengah ? 

2. Bagaimanakah fungsi yang terkait dalam Sistem Pengelolaan 

Penerimaan kas pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Tengah ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui penerapan aplikasi GRMS dalam pengelolaan 

penerimaan kas pada Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 

2.  Untuk mengetahui fungsi yang terkait dalam sistem pengelolaan 

penerimaankas pada Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 



19 
 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian baik manfaat langsung maupun tidak langsung 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi ilmu 

pengetahuan dibidang ekonomi terutama akuntansi yaitu mengenai sistem 

pengelolaan akuntansi tentang penerimaan kas dengan bantuan aplikasi 

GRMS atau Government Resources Management System . 

2. Manfaat Praktis 

 

• Bagi Penulis 

 

Untuk menambah wawasan penulis tentang masalah yang terjadi padaDinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah yang 

berhubungan dengan sistem pengelolaan penerimaan kas. 

• Bagi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau evaluasi perusahaan yang 

kemudian selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan dengan  system pengelolaan penerimaan kas. 

• Bagi Pembaca 

 

Dapat dipelajari dan dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Pengertian Akuntansi 

 

Kebutuhan akan informasi dianggap penting untuk para pemangku 

kepentingan pihak internal, seperti manajemen perusahaan dan eksternal, 

Penilaian tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

(Mulyadi, 2016) menyatakan bahwa kata “to Accountant” yang berarti 

“memperhitungkan”. Dengan kata lain akuntansi adalah serangkaian kerja 

yang dimulai dari transaksi sampai membuat laporan keuangan yang 

berguna untuk pemakai laporan keuangan tersebut. 

Menurut (Bahri, 2016) Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian 

rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum. 

(Hanggara, 2019) menyatakan bahwa Akuntansi merupakan proses 

identifikasi, pencatatan dan pelaporan data-data atau informasi ekonomi 

yang bermanfaat sebagai penilaian dan pengambilan keputusan. 

Menurut (Kieso, 2016) yang dialihbahasakan oleh Sari dan Rifai, di 

mana akuntansi sebagai bahasa bisnis yang universal, maka inovasi yang 

paling penting dalam membentuk pasar modal adalah pengembangkan 

prinsip-prinsip akuntansi yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas sampai pada pemahaman penulis bahwa 

akuntansi merupakan bahasa bisnis yang universal, di mana memberikan 

informasi untuk pengambilan  keputusan bisnis dan  ekonomi atau 
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akuntansi adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, melakukan 

pencatatan, dan mengkomunikasikan kegiatan ekonomi yang bermanfaat 

untuk pihak eksternaldan internal. 

2.1.1 Akuntansi Keuangan 

 

Akuntansi keuangan merupakan salah satu dari berbagai bidang akuntansi 

yang ada diperusahaan. Akuntansi keuangan memiliki peran untuk 

memberikan informasi-informasi mengenai keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

2.1.2 Peran Akuntansi Keuangan 

 

Untuk memberikan suatu informasi yang berguna kepada para pemangku 

kepentingan, akuntansi keuangan memegang peranan penting yangmengarah 

kepada suatu tujuan. Tujuan tersebut berkenaan dengan cara pandang para 

pemangku kepentingan mengenai pentingnya informasi yang diahasilkan 

oleh akuntansi keuangan. 

(Hans Kartikahadi., 2016) menyatakan bahwa peran akuntansi keuangan 

dalam menghasilkan sebuah informasi keuangan suatu entitas, memiliki 

tujuan untuk pengambilan keputusan ekonomi, pemahaman mengenai 

keadaan keuangan dan kinerja serta arus kas. 

Sementara itu, menurut (Dwi Martani, 2016) dalam rangka menghasilkan 

informasi keuangan suatu entitas, informasi tersebut diperoleh melalui 

proses akuntansi hingga terciptanya laporan keuangan yang tersusun 
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berdasarkan standar pelaporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas sampai 

pada pemahaman penulis bahwa dalam rangka menghasilkan suatu informasi 

keuangan suatu entitas, akuntansi keuangan memiliki peranan penting, di 

mana sebagai landasan pengambilan keputusan pemahaman mengenai 

kondisi keuangan, kinerja dan arus kas. Proses tersebut diperoleh melalui 

proses akuntansi sampai dengan terciptanya laporan keuangan sebagai 

sumber informasi yang utama. 

 
2.2 Kas 

2.2.1 Pengertian Kas 

 

(dkk, 2016) Bermanfaat sebagai alat pembayaran yang siap dipakai 

dan bebas di pergunakan untuk membiayai kegiatan- kegiatan umum yang 

ada di dalam perusahaan .Menurut (Priyati, 2016) kas merupakan alat 

pertukaran yang bisa di sebut suatu alat pembayaran yang telah di miliki 

oleh sebuah perusahaan dan para penggunanya itu tidak pernah di batasi 

sedikit pun. (Martani, 2016) menyatakan bahwa kas merupakan aset 

keuangan yang bisa di gunakan untuk kegiatan operasional di sebuah 

perusahaan. Di dalam kas tersebut ada aset yang nilainya paling liquid 

karena dapat di gunakan untuk membayar kewajiban di perusahaan. 

Menurut (Setiawati, 2017) kas merupakan asset keuangan. Aset keuangan 

merupakan asset yang berbentuk kas, instrument ekuitas yang di terbitkan 

oleh entitas lain , hak kontraktual untuk menerima kas dari entitas lain, 
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atau juga kontrak yang akan di selesaikan dengan menggunakan instrument 

ekuitas yang di terbitkan oleh entitas. 

 
 

2.2.2 Karakteristik Kas 

(Dwi Martani, 2016) menyatakan bahwa apabila kas yang telah di 

cadangkan menggunakan cara yangkhusus, makakas tersebut tidak bisa di 

golongkan sebagai kas , tetapi hanya bisa di klasifikasikan sebagai dana 

cadangan. 

Menurut (Purwaji, 2017) suatu alat pembayaran bisa kategorikan sebagai kas 

maka harus memenuhi kriteria- kriteria yang di ungkapkan.Di dalam kriteria 

tersebut ada 2 macam di dalam kas yaitu yang pertama adalah yangbisa 

diterima oleh masyarakat (bisnis) sebagai alat pembayarannya sesuai dengan 

nominalnya danyang ke dua adalah bisa di pergunakan sebagai alat 

pembayaran untuk kegiatan – kegiatan perusahaan sehari - harinya (pada 

setiap saat). 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan diatas mengenai karakteristik kas 

maka dapat di simpukan bahwa di dalam karakteristik kas itu tidak hanya 

sebuah catatan saja , tetapi adapun juga ada berbagai macam - macam kas 

yaitu yang berasal dari wesel, deposito dan lain sebagainya juga 

karakteristik kas tidak bisa di golongkan tetapi hanya bisa di akui sebagai 

dana cadangan. 

 
2.3 GRMS (Government Resources Management System) 

 

Government Resources Management System Provinsi Jawa Tengah, 

(GRMS) adalah bangunan system aplikasi terintegrasi pemerintah provinsi 
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jawa tengah. Sistem aplikasi yang terdiri atas; system e-budgeting, e- project 

planning, e-HSB, e-penatausahaan, e-delivery, e-controlling, e-monev dan 

gph, serta aplikasi networking terdiri atas; system cloud server, video/audio 

streaming, DNSX filter, voip gateway server, nms, apcontroller, the dude dan 

inventarisasi pun mulai diterapkan di Provinsi Jawa Tengah. Sistem ini 

merupakan integrasi antar data didalam proses bisnis internal birokrasi yang 

notabene sistem pengelolaan keuangan pemerintah dalam menyokong 

pelayanan publik dan pembangunan sehingga tercipta monitoring dan 

evaluasi kinerja birokrasi secara real- time. GRMS yaitu tatanan sistem 

rekayasa teritegrasi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dimana merupakan 

perwujudan dari e-Government di Jawa Tengah. Inti yang terdapat pada 

sistem ini yaitu keterkaitan antar data yangdimuat dalam pengelolaan bisnis 

internal birokrasi, yang menjadi metode pelaksanaan keuangan pemerintah 

yang menjadi penunjang dalam memberikan service kepada orang umum 

serta pengembangan yang menjadikan terbentuknya pengawasan serta 

penilaian kemampuan birokrasidalam kondisi yang ada di lapangan. GRMS 

berupaya memerangi korupsi dalam berbagaibentuk dengan melibatkan 

banyak pihak. 

Government Resources Management System atau GRMS yaitu suatu 

metode layanan dengan aplikasi penyelenggaraan pemerintahan yang 

lengkap yang memuat berbagai informasi dan layanan aduan, seperti 

program badan atau dinas, sampai pada jumlah anggarannya. GRMS 

merupakan sebuah sistem aplikasi yang dianggap mampu memonitoring 

Atau mengawasi secara update seluruh perangkat Pemerintah Provinsi 

JawaTengah yang menerapkan nya . 
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Tidak hanya para pejabat dan perangkat daerah, masyarakat juga bisa 

melakukan pengawasan secara langsung melalui sistem ini. Sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas danefisiensi anggaran, 

meningkatkan      pengawasan,     dan meminimalisasi korupsi. Pada saat 

ini aplikasi GRMS sudah dianggap membantu pemerintah dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Sistemaplikasi yang mampu 

dimonitor dan mampu menerapkan aplikasipenyelenggaraan pemerintahan 

secara lengkap merupakan sistem yangsangat dibutuhkan pemerintah saat 

ini. Semua perangkat daerah mampumengimplementasikan aplikasi ini, 

sehingga diharapkan penyelenggaraanpemerintahan bisa berjalan dengan 

efisien dan efektif. (https://grms.jatengprov.go.id/) 

 

 
2.3.1 Kendala Penerapan Aplikasi GRMS 

 

Setiap menggunakan suatu aplikasi atau sistem pasti mengalami kendala. 

Namun kendala tersebut suatu hal yang positif agar kita bisa memperbaiki 

kekurangannya. Kendala dalam penerapan aplikasi GRMS yaitu proses 

migrasi dari offline menjadi online, baik dari aspek kesiapan sistem dan 

perangkat, kesiapan SDM, dan kesiapan data. Kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang terpilih serta terlatih dalam mengoperasikan, merawat, 

serta membangun aplikasi yang berbasis teknologi informasi.Padatahap awal 

implementasi GRMS ini hal yang paling nampak adalah 
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adanya kecenderungan sikap resistensi dari aparat perangkat daerah. Pada 

awal penggunaan GRMS, terutama dalam proses penganggaran aparat 

perangkat daerah merasa kesulitan dan keberatan, karena sistem dianggap 

belum siap. Selain itu, masih banyak ketidak sesuaian dengan sistem 

penganggaran yang konvensional, yang berakibat tersendatnya proses 

penganggaran. Hal ini juga terjadi karena pengaruh perubahan pola kinerja 

berbasis manual menjadi berbasis elektronik yang memerlukan banyak 

penyesuaian. Masih banyak aparatur yang belum siap dengan penggunaan 

sistem digital karena ketidakmampuan teknis. Selain itu, hambatan non 

teknis seperti mindset pegawai, adanya kepentingan tertentu yang terganggu, 

serta kebiasaan kerja menghambat proses migrasi ini. Sistem yang semakin 

transparan, control yang ketat dan real time, sertaperubahan pola kerja harus 

dilakukan oleh aparat pemerintah. GRMS juga meminimalisir ruang gerak 

terjadinya korupsidi birokrasi dari berbagai lini, baik manajerial internal 

maupun hubungan dengan pihak eksternal. 

Kekurangan dari aplikasi GRMS terutama terkait dengan intergrasiantar 

sistem di dalam aplikasi GRMS. Dalam GRMS terdapat perencanaan, 

penganggaran, monitoring dan evaluasi, pengadaan barang dan jasa, serta 

beberapa sistem lainnya belum bekerja dengan terus-menerus serta saling 

terintegrasi. Antar sistem di dalam aplikasi GRMS tersebut masih berjalan 

sendiri-sendiri dan tidak saling terintegrasi. Hal ini mengindikasikan, 

bangunan sistem GRMS yang dijalankan belum terintegrasi, namun hanya 

kompilasi beberapa aplikasi menjadi satu ruang. 
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Dalam Government Resources Management System terdapat resiko 

kejahatan dalam dunia maya dunia maya atau disebut dengan cyber crime 

serta alat mengenai ketentuan untuk ICT yang belum berkapasitas. Kejadian 

permasalahan dimana behubungan dengan pengoperasian GRMS dijalankan 

secara ad-hoc oleh Bagian Bina Program, Kejadianpermasalahan langsung 

diurus bagian admin, serta berita acaranya belum dicatat dengan berkala. 

Masih kurangnya pengelompokan serta pemilihan hal yang utama menjadi 

faktor kurang maksimalnya penyelesaian permasalahan tersebut. 

Pada semua kemajuan di era sekarang ini, suatu sistem tetap dijalankan 

oleh adanya sumber daya manusia, para SDM melakukan pekerjaannya 

untuk mengawasi setiap proses yang berjalan, namun tetap saja kesalahan 

dapat terjadi oleh manusia yaitu human error. Kesalahan yang terjadi akibat 

human error memang masih menjadi suatu permasalahan utama yang ada 

pada setiap proses. 

Meskipun kesalahan akibat human error ini tidak bisa langsung 

dihilangkan, namun ada beberapa cara antisipasi yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan yang ada seperti lebih memperketat sistem yang 

ada, melakukan evaluasi per akhir bulan jadi dapat menyingkronkan data 

yang masuk dan keluar tiap akhir bulannya, dapat menangkap kesalahan 

lebih awal spaya proses yang selanjutnya tidak terhambat, memberikan 

pelatihan yang baik dan tepat bagi karyawan yang menjalankan sistem, dan 

dapat melakukan kerja sama atau team work karena apabila manajemen dan 

karyawan bekerja bersama untuk mencari tahu ada kesalahan yang terjadi, 

maka akan saling mengingatkan tentang adaya permasalahan itu sendiri dan 

dapat memperbaikinyaa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Dalam Tugas Akhir ini Penulis meneliti di Dinas Kepemudaan,Olahraga 

dan Pariwisata Jawa Tengah dalam kurun waktu lebih kurang 2 bulan yaitu 1 

Juli 2021 sampai 10 September 2021 dan dengan ini metode penelitian yang 

penulis digunakan ialah Metode Analisis Deskriptif Kualitatif, yang mana 

penelitian ini akan menggambarkan fenomena atau karakteristik data yang 

tengah berlangsung pada saat penelitian ini dilakukan atau selama kurun waktu 

tertentu untuk menguji dan menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari 

subyek penelitian. Metode deskriptif memiliki ciri-ciri yaitu : 

1. Memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang 

yang bersifat aktual. 

2. Data yang dikumpulkan akan disusun lalu dijelaskan dan kemudian 

dianalisis. 

3. Hasil penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta pada saat 

ini dari suatu populasi. 

 

 
3.2 Objek Penelitian 

 

Pada kesempatan kali ini Objek penelitian yang akan diteliti oleh penulis 

yaitu mengenai Analisis Sistem Pengelolaan Penerimaan Kas dengan Aplikasi 

GRMS atau yang lebih dikenal dengan (Government Resources Management 
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System) Bidang Akuntansi pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Provinsi Jawa Tengah. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penulis melakukan penelitian di Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Jawa tengah yang berada di Jl. Ki Mangunsarkoro, Karangkidul, 

Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50241 dengan kurun 

waktu 1 Juli 2021 sampai dengan 10 September 2021. 

 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Ada beberapa metode pengumpulan data yang diangkat oleh penulis dalam 

meneliti yaitu diantaranya ; Studi Kepustakaan, Dokumentasi dan Wawancara. 

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif,Kualitatif,danR&D, 2017) 

cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview 

(wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 

ketiganya. Pada Penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan 

 

Penelitian ini yang pertama yaitu menggunakan metode pengumpulan data 

studi kepustakaan yang mana peneliti mencari referensi untuk membantu 

penyelesaian Tugas Akhir ini. 

(Sugiyono P. D., 2018) mengatakan bahwa studi kepustakaan berkaitan 

dengan kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait dengan nilai, 
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budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 

 

b. Dokumentasi 

 

Selain Studi Kepustakaan peneliti juga menggunakan teknik pengumupulan 

data dengan cara dokumentasi , yang mana dokumen merupakan catatan 

suatu kejadian yang sudah lalu (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, 2017) Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life stories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen lama dapat digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2016) 

c. Wawancara 

 

Dalam penelitian ini juga menggunakan Teknik wawancara kepada 

narasumber yang bisa memberikan jawaban akurat yang berkaitan dengan 

judul tugas akhir si peneliti. Menurut (Moleong, Metodologi Penelitian 

Kualitatif Edisi Revisi, 2016) wawancara adalah perihal bercakap-cakap 

dengan maksud tertentu dengan adanya hal yang ditulis. Percakapan 

tersebut dilakukan oleh dua pihak, pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yangmemberikan 

jawaban dari pertanyaan. 



 

BAB IV 

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Prusahaan 

 
4.1.1 Sejarah Singkat DISPORAPAR Jateng 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jawa Tengah.Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah merupakan gabungan 

dari Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah dengan Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah. Pembentukan Dinas Kepemudaan, Olahraga 

dan Pariwisata adalah dalam rangka untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan 

secara operasional khususnya pembangunan kepemudaan olahraga dan pariwisata 

di Provinsi Jawa Tengah. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata atau 

disingkat dengan DISPORAPAR ini berada di Kota Semarangtepatnya di Jalan Ki 

Mangunsarkoro No.12, Semarang, Jawa Tengah 50241. 

4.1.2 Stuktur Organisasi DISPORAPAR Jateng 

A.Kepala Dinas 

 

B. Sekretaris 

 

a. Subbagian Program 

 

b. Subbagian Keuangan 

 

c. Subbagian Umum dan Kepegawaian 
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C. Bidang Kepemudaan 

 

a. Seksi Penyadaran dan Pemberdayaan Pemuda 

 

b. Seksi Pengembangan Kepemudaan 

 

c. Seksi Kemitraan dan Kelembagaan Pemuda 

 

D. Bidang Keolahragaan 

 

a.Seksi Olahraga Pendidikan dan Olahraga Prestasi 

b.Seksi Kemitraan dan Pembinaan Kelembagaan Olahraga 

E. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 

 

a. Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata 

b.Seksi Pengembangan Kawasan Pariwisata 

c.Seksi Pengembangan Usaha Pariwisata 

F. Bidang Pemasaran Pariwisata 

a.Seksi Pengembangan Pasar 

b.Seksi Sarana Pemasaran 

c.Seksi Promosi 

G. Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif 

a.Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata 

b.Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Ekonomi 

Kreatif 

c.Seksi Kemitraan Dan Kelembagaan Pariwisata 

 

H. Balai Pemusatan Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar 

a.Sub Bagian Tata Usaha 
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b.Seksi Kepelatihan 

 

c.Seksi Pembinaan Dan Pengasuhan 

 

 
 

4.1.3 Bagan Struktur Organisasi DISPORAPAR 
 

 
 

Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Disporapar jateng 
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4.1.4 Mekanisme Sistem yang Berjalan 

 

Perkembangan zaman saat ini semuanya sudah menggunakan bantuan 

internet atau serba online karena adanya teknologi yang dapat membantu 

mempercepat pekerjaan. Begitu pula dengan mekanisme sistem yang sedang 

berjalan di Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah yaitu 

menggunakan bantuan teknologi yang artinya hampir di setiap bagian atau 

kedudukan di Disporpar Jateng melibatkan teknologi sebagai salah satu cara 

menyelesaikan pekerjannya Aplikasi yang digunakan yaitu GRMS atau 

Government Resources Management System yang mana aplikasi tersebut berfungsi 

untuk mengawasi keuangan yang sudah masuk maupun keluar GRMS juga 

berfungsi untuk memerangi koeupsi yang terjadi di sector pemerintahan, didalam 

Government Resources Management System atau yang selanjutnya akan disebut 

GRMS ini banyak memiliki fitur diantaranya yaitu e-planning, e- budgeting, e- 

project planning, e-delivery, e-penatausahaan, e-audit, e-controlling, e-monev, e- 

sakip, e-shb dan GPH. Untuk bendahara penerimaan kasdi Disporapar itu sendiri 

menggunakan GRMS dengan fitur e-penatausahaan yang mana memliki kegunaan 

untuk menkoodinir proses penatausahaan keuangan daerah Provinsi Jawa Tengah, 

jadi tidak hanya di Disporapar yang menggunakan aplikasi ini, tetapi sektor 

pemerintahan di Jawa Tengah sudah memakainya. 
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4.2 Fungsi Government Resources Management System 

 

Korupsi adalah fenomena sosial, ekonomis dan politis. Korupsi identik 

dilakukan oleh petugas administrasi pemerintah mulai tingkat bawah sampai atas. 

Korupsi dalam bentuk yang beraneka ragam, dapat juga melibatkan banyak pihak, 

(pengusaha, politisi, pengacara dll), Korupsi tidak mengenal jenis kelamin (laki- 

laki atau perempuan), korupsi telah menggerogoti keuangan negara, dan korupsi 

meruntuhkan sendi sosial maupun agama. 

Indikator kepemerintahan yang tepat yaitu memiliki good governance yang baik, 

yaitu anti nepotisme, anti korupsi, anti kolusi, mengedepankan transparansi, 

akuntanbilitas, efektifivitas, efisiensi. Beberapa daerah memiliki sub daerah yang 

luas dan besar, kadangkala tidak terjangkau dan membutuhkan waktu lama untuk 

berkoordinasi dan menjalani aktivitas kepemerintahan. Oleh karena itu, sangat perlu 

menerapkan kemudahan jaringan internet untuk memudahkan komunikasi antar 

berbagai daerah secara cepat dan transparan. Untuk memberikan kemudahan 

penyaluran informasi yang akan diberikan pusat kepada daerah, dan selanjutnya 

oleh daerah informasi tersebut diberikan kepada daerah yang terkecil, maka dari itu 

perlu diadakannya e-government yang memberikan kemudahan fasilitas untuk 

meningkatkan pelayanan publik ke masyarakat. Penerapan e-governance menjadi 

sesuatu usaha yang lebih baik dilaksanakan. Dalam menyikapi hal tersebut, 

meskipun belum banyak pelayanan publik yang dapat sepenuhnya difasilitasi oleh 

e-government melalui sistem yang tersedia, namun faktanya sejauh ini banyak 

kegiatan pelayanan public disediakan melalui elektronik 

Berangkat dari fenomena korupsi yang sudah beraneka bentuk dan ragam itu, 
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penataan pemerintahan yang baik (good governance) menjadi satu pondasi penting 

untuk mengurangi permasalahan bangsa ini. 

Di era otonomi daerah dan keterbukaan akses informasi teknologi informasi 

pelayanan publik, informasi keuangan dan program pembangun pemerintah daerah 

menjadi aktor atau subjek yang aktif dalam membuka informasi mengenai layanan 

terpadu, transaksi lelang barang-jasa, pelaksanaan projek pembangunan, proses 

pembuatan kebijakan dan pengambilan kebijakan anggaran. Untuk itu,kreatifitas 

dan inovasi dalam pengelolaan keuangan daerah mutlak dibutuhkan. Government 

Resources Management System Provinsi Jawa Tengah, (GRMS) hadir untuk 

membantu pemerintah provinsi jawa tengah. Sistem aplikasi yang terdiri atas; e- 

budgeting, e-project planning, e-HSB, e-penatausahaan, e-delivery, e-controlling, 

e-monev dan gph, serta aplikasi networking terdiri atas; system cloud server, 

video/audio streaming, DNSX filter, voip gateway server, nms, ap controller, the 

dude dan inventarisasi pun mulai diterapkan di Provinsi JawaTengah. Muara dalam 

system ini adalah integrasi antar data didalam proses bisnis internal birokrasi yang 

notabene merupakan system pengelolaan keuangan pemerintah dalam menyokong 

pelayanan public dan pembangunan sehingga tercipta monitoring dan evaluasi 

kinerja birokrasi secara real-time. Dilatarbelakangi oleh sulitnya mengakses dan 

memperoleh data anggaran maupun realisasi dalam hitungan hari ketika awal 

menjadi Gubernur, menjadi sebuah pemicu bahwa proses tranparansi anggaran 

menjadi skala prioritas. Melalui SK Gubernur No 489 tahun 2014, terbentuk 

Government Resources Management System yang juga bekerja sama dengan 

Pemerintah Kota Surabaya, yang terlebih 
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dahulu mengimplementasikan. Saat ini, Pemerintah Provinsi jawa tengah telah 

mampu melihat alur realisasi keuangan dan kinerja masing-masing SKPD secara 

real-time melalui system on-line. 

 

(https://grms.jatengprov.go.id/) 

Gambar 4.2 Government Resources Management System 

 
 

Fitur dalam GRMS (Government Resources Management System) Jateng yaitu 

diantaranya : 

a. E-Sakip : Sistem yang digunakan untuk mengatur akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah 

b. E-Monev : Executive view bagi Gubernur untuk memantau dan 

mengevaluasi serta menjadi bahan penentu kebijakan-kebijakan yang akan 

dikeluarkan 

c. E-Controlling : Halaman kontrol dari SKPD yang bertugas untuk 

mengontrol realisasi dari perencanaan anggaran dan pendapatan daerah 
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untuk menemukan solusi bila ada masalah dan mencatat laporan pergerakan 

realisasi tersebut 

d. E-Audit : Sistem yang digunakan oleh auditor untuk memeriksa realisasi 

kegiatan 

e. E-Penatausahaan : Sistem yang dipakai oleh bendahara pengeluaran dan 

pendapatan serta Biro Keuangan untuk melakukan proses penatausahaan 

pada Provinsi Jawa Tengah 

f. E-Planning : Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

g. E-SHB : Sistem informasi elektronik yang memuat daftar,jenis,spesifikasi 

teknis dan harga dari suatu barang atau jasa 

h. E-Budgeting : Sistem yang dikembangkan untuk merencanakan anggaran 

daerah dengan tujuan memberikan panduan dalam proses penyusunan 

APBD 

i. E-Project Planning : Sistem yang dikembangkan untuk menyusun rencana 

pekerjaan pada setiap kegiatan yang telah di anggarkan 

j. E-Delivery : Aplikasi yang dibangun untuk mencatat dan memudahkan 

proses pengadaan barang dan jasa di Provinsi Jawa Tengah sesuai APBD 

yang suda h di susun 

k. GPH : Aplikasi yang digunakan gubernur untuk memantau usulan atau 

perencanaan dari seluruh elemen di Jawa Tengah 
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4.3 Hasil Pegamatan 

 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata sudah menggunakan Aplikasi 

Daerah yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan diDisporapar 

Jateng yang mana aplikasi tersebut dibuat oleh Kementrian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia yaitu bernama GRMS atau Government Resources 

Management System. GRMS Jawa Tengah adalah bangunan sistem aplikasi 

terintegrasi pemerintah provinsi Jawa Tengah. Sistem aplikasi yang terdiri atas; 

system e-budgeting, e-project planning, e-HSB, e- penatausahaan, e-delivery, e- 

controlling, e-monev dan gph. Jadi masing masing subbagian di Disporapar Jateng 

sudah memegang kendali aplikasi tersebut, juga termasuk dalam bagian Bendahara 

Penerimaan Kas yaitu menggunakan aplikasi GRMS dengan spesefikasi E- 

Penatausahaan . E-Penatausahaan bersifat mempertanggung jawabkan 

penerimaan kas , yang dipertanggung jawabkan ialah proses pembayaran dan 

pelaporan perihal keuangan yang masuk tiap bulannyadan pada akhir periode 

akuntansi akan dibuat dan dipertanggungjawabkan diLaporan Akhir Tahun oleh 

bendahara penerimaan. 
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4.4 Pembahasan 

 

Bendahara pendapatan atau penerimaan di Dinas Kepemudaan, Olahrga dan 

Pariwisata Jateng menggunakan aplikasi GRMS untuk mengawasi pemasukan kas 

pada Disporapar Jateng , untuk fitur yang digunakan ialah E-Penatausahaan. E- 

Penatausahaan sendiri merupakan Sistem yang dikembangkan untuk 

merencanakan anggaran daerah dengan tujuan memberikan panduan dalam proses 

penyusunan APBD dan juga perubahannya di Provinsi Jawa Tengah, sistem ini 

meliputi penyusunan RKA (Rencana Kerja dan Anggaran) , DPA (Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran) , RKA Perubahan dan DPA Perubahan. Untuk masuk ke 

laman E-Penatausahaan harus memiliki akses tersendiri. 

 

 

Gambar 4.3 Laman awal Login E-Penatausahaan sesuai tahun yang diinginkan 

 

(https://grms.jatengprov.go.id/) 
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Gambar4.4 Laman Login E-Penatausahaan 

 

(https://grms.jatengprov.go.id/) 
 

 
 

Gambar 4.5 Tampilan awal setelah login E-Penatausahaan 

 
 

Penulis mengambil sample sistem kerja dari GRMS (E-Penatausahaan) dalam 

pembayaran dan pengawasan Restribusi Daerah yang terjadi di dalam Disporapar 

Jateng. Salah satu pemasukan kas juga berasal dari retribusi daerah. Retribusi 
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sendiri merupakan pungutan yang harus dibayarkan oleh pengguna fasilitas kepada 

pemilik atau pengelola sebagai syarat menggunakan fasilitas tersebut,orang yang 

membayar retribusi terutama untuk pengguna fasilitas yang telahdisediakan oleh 

pemerintahan pusat maupun dari pemerintah daerah. 

Salah satu sumber penerimaan kas Di Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

Jateng yaitu berasal dari retribusi daerah untuk Pemakian Ruangan (Kantin) yang 

merupakan asset dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jateng yang di sewa oleh 

perorangan . 

1. Salah satu alur penerimaan kas yang ada di Disporapar ialah adanya dana 

masuk dari penyewaan Retribusi Daerah , dengan alur sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan Alur : 

 

a. SKRD merupakan Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang mana akan 

menentukan besarnya retribusi yang terutang. SKRD merupakan Surat 

Ketetapan Retribusi Derah yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah guna 

menentukan besarnya pokok retribusi pasar. SKRD ini dikeluarkan setiap 

bulannya oleh Pemerintah Daerah. Menurut UU No.28 

SKRD 
Tanda Bukti STS 
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Tahun 2009 yaitu pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. 
 

 

b.  dikeluarkan , maka akan ada Tanda Bukti Pembayaran yang diberikan 

oleh pihak penyewa (baik badan maupun perorangan) lalu dibayarkan 

melalui Bank. Bank yang telah di tetapkan Pemerintah Jateng yaitu 

menggunakan Bank Jateng sebagai sarana pembayarannya , dengan 

diawasi bendahara penerimaan kas di Disporapar melalui aplikasi GRSM 

bagian E-Penatausahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) 
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Gambar 4.7 Tanda Bukti Pembayaran 
 

 

 

Gambar 4.8 Surat Tanda Bukti Pembayaran Bank 

Jateng (STTS) 
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c. Setelah melelui proses pembayaran tersebut maka akan keluar Surat Tanda 

Setoran atau yang bisa disebut juga STS yang mana sudah di tandatangani 

oleh bendahara penerimaan kas di Disporapar Jateng. 

 

Gambar 4.9 Surat Tanda Setoran (STS) 

 

Peranan Aplikasi GRMS pada Proses Penerimaan Kas yang terjadi di 

Disporapar Jateng ialah: 

a. Memberikan keterbukaan/ transparansi mengenai 

pertanggungjawaban pelaporan keuangan,; 

b. Mempermudah data tentang suatu kejadian maupun situasi 

mengenai perubahan kelangsungan wujud laporan keuangan 

Mempermudah   dalam mengawasi tentang pemasukan dalam 

Disporapar Jateng 
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c. Government Resources Management System atau yang lebih 

dikenal dengan GRMS dapat menjawab keharusan guna senantiasa 

menyediakan pelayanan terbaik serta membantu masyarakat dengan 

efektif, efisien, sederhana, hemat biaya, terbuka serta 

pertanggungjawaban yang maksimum. 
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Flowchart Alur Penerimaan dan Pendapatan Daerah (STS- Online) GRMS 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

UPPD 

(PAD ONLINE) 



 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dalam Analisis Sistem Pengelolaan Penerimaan kas dengan Aplikasi 

GRMS (Government Resources Management System) yang terjadi di Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata khususnya pada bendahara penerimaan kas 

sudah cukup baik ,semua pencatatan Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah cukup jelas dan penggunaan Aplikasi GRMS juga sudah dijalankan 

sesuai dengan fungsinya salah satunya yaitu mengontrol penerimaan kas yang ada 

di Disporapar Jateng. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, akhirnya penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah telah memiliki 

prosedur pengelolaan keuangan sebagai pedoman yang mengatur tentang 

proses pengelolaan keuangan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang 

dikelola . 

2. Penggunaan Aplikasi GRMS (Government Resources Management System) 

di Disporapar Jateng sangat berpengaruh pada kinerja penerimaan kas 

masuk , karena Aplikasi GRMS memiliki posisi yang utama dalam 

membantu menyelesaikan pekerjaan di Disporapar Jateng dalam hal 

keuangan. 
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5.2 Keterbatasan 

 

Keterbatasaan dalam saat meneliti penelitian ini yaitu penulis tidak 

menemukan Flowchart dalam sistem penggunaaan Aplikasi GRMS (Government 

Resources Management System) maupun didalam sistem penerimaan kas yang 

mana akan mempersulit pemahaman tentang proses yang berjalan, juga dalam 

aplikasi GRMS terkadang mengalami Server Down yang mana aplikasi tidak bisa 

di akses. 

 

 
5.3 Saran 

 
Dalam hasil penelitian penulis kali ini sebaiknya ada flowchart dalam 

 
Sistem pengelolaan penerimaan kas dengan aplikasi GRMS agar memudahkan 

dalam mengerti alur atau proses pengelolaan sumber penerimaan kas secara 

gamblang dan juga lebih meminimalisir kesalahan dalam membaca sistem. 
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